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FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB DAN USAHA SEKOLAH DALAM 
MENANGGULANGI SISWA YANG MEMBOLOS 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor penyebab dan 
usaha sekolah dalam menanggulangi siswa yang membolos di SMK Muhammadiyah 
1 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yang 
dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Pengumpulan data pada penelitian ini dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dengan menerapkan model interaktif melalui 
pengumpulan data, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan 
data dalam penelitian ini dengan cara trianggulasi teknik dan sumber. Narasumber 
atau informan dalam penelitian ini adalah adalah wakasek kesiswaan, guru BK, guru 
PPKn, dan siswa SMK Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Faktor-faktor penyebab siswa 
membolos di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta terjadi karena siswa merasa kurang 
mendapatkan perhatian dari guru maupun orangtua; siswa kurang berminat terhadap 
mata pelajaran tertentu; pengaruh teman yang suka membolos; dan tidak membayar 
kewajiban (SPP) tepat pada waktunya. 2) Usaha sekolah dalam menanggulangi siswa 
membolos yang sudah dilakukan oleh SMK Muhammadiyah 1 Surakarta 
diantaranya: adanya usaha untuk memajukan kedisiplinan; usaha untuk memperbaiki 
hubungan dengan siswa; usaha untuk melengkapi fasilitas sekolah; dan usaha untuk 
memperkuat kerjasama antar guru, orangtua, dan masyarakat.  
 
Kata kunci: faktor penyebab, usaha sekolah, siswa membolos. 
 
ABSTRACT 
The objectives of this reseach are to describe factors that cause and school 
effort on overcome student who are truant of SMK Muhammadiyah 1 Surakarta 
academic year 2015/2016. Type of this research is qualitative, that implemented of 
SMK Muhammadiyah 1 Surakarta academic year 2015/2016. Data collecting in this 
research by interview, observation, dan documentation. Data analysis technique by 
apply interactive model through data collecting, reduction, presentation, and 
conclution. Test the validity of data on this research by triangulasi technique and 
source. Intervieweer or informant in this research are vice principal students, 
counseling teacher, civis teacher, and students SMK Muhammadiyah 1 Surakarta 
academic year 2015/2016.  
The result of the reseach shows that: 1) Factors that cause student truant in 
SMK Muhammadiyah 1 Surakarta happened because student feel less attention from 
teacher or parents; student less interested toward certain subjects; influence of friends 
who like play truant; and not pay obligation (SPP) just in time. 2) school effort on 
overcome student truant that do by SMK Muhammadiyah 1 Surakarta as: there is 
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effort to improve dicipline; the effort to repair the relation with student; the effort to 
find out school fasility; and effort to sthrengthen relation between teacher, parents, 
and society. 
 
Keyword: causative factor, school effort, student truant 
1. PENDAHULUAN 
Era globalisasi merupakan masa semua negara baik yang maju maupun 
berkembang saling bersaing dalam segala aspek. Masing-masing negara juga 
berlomba meningkatkan kualitas pendidikan yang bertujuan untuk mencetak generasi 
penerus bangsa yang berkualitas dan mampu bersaing secara global. Indonesia 
merupakan negara berkembang yang sangat memfokuskan pada peningkatan kualitas 
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari usaha pemerintah Indonesia dalam menata 
sistem pendidikan nasional yang ada. Menurut Wicaksono (2015), tahun 2016 
anggaran pendidikan dalam APBN sebesar kurang lebih Rp. 419,2 Triliun atau 20 
persen dari total belanja negara Rp. 2095,7 Triliun. Besarnya anggaran tersebut 
membuktikan bahwa Indonesia sangat memfokuskan pada peningkatan kualitas 
pendidikan yang ada. Dana yang dikucurkan pemerintah lewat APBN tersebut 
bermaksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan yang telah 
berjalan di Indonesia.  
Sekolah merupakan salah satu bagian dari pendidikan. Dalam sekolah inilah 
proses pembelajaran berlangsung. Menurut Nazarudin (2007:163), pembelajaran 
merupakan suatu peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang dalam rangka 
membantu serta mempermudah proses belajar dengan harapan dapat membangun 
kreativitas siswa. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:157), pembelajaran adalah 
proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa agar memperoleh 
dan memproses pengetahuan, keterampilan serta sikap. Komponen inti dalam proses 
pembelajaran adalah guru dan siswa. Proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai 
dengan tujuannya apabila kedua komponen tersebut ada. Permasalahan yang terjadi 
saat ini adalah banyak ditemukan salah satu komponen dari proses pembelajaran 
tidak hadir dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu contoh adalah siswa membolos. 
Menurut Gunarsa (2002:31), membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa 
sepengetahuan pihak sekolah. Menurut Kartono (1991:55) membolos adalah salah 
3 
 
satu bentuk dari kenakalan siswa, apabila tidak segera diselesaikan akan dapat 
menimbulkan dampak yang lebih parah. Menurut Pearce dan Haynie sebagaimana 
yang dikutip oleh Alboukordi dkk (2012:771), “study of delinquency literature 
highlights the role of some prominent factors, the most important of which are 
family-related and peers factors”. 
Siswa yang membolos akan lebih memilih pergi ke tempat tongkrongan 
ataupun rental playstation bahkan ke tempat warung internet penyedia game online 
dibandingkan pergi ke sekolah untuk menuntut ilmu. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi siswa membolos yaitu mulai dari teman sebaya, ketidaksenangan 
terhadap salah satu mata pelajaran, hingga pada penolakan terhadap tata tertib 
sekolah yang dinilai memberatkan. Membolos merupakan suatu permasalahan yang 
harus ditangani karena dapat menghambat tercapainya tujuan pendidikan nasional. 
Siswa yang membolos cenderung akan melakukan perbuatan negatif yang merugikan 
diri sendiri dan sekitarnya. Menurut Kartono (1991:78) secara akademis siswa yang 
ke sekolah tetapi sering membolos akan menanggung resiko kegagalan dalam 
belajar. Siswa yang gemar membolos dapat terlibat dengan hal-hal yang cenderung 
merugikan. Mulai dari pecandu narkotika, pelaku freesex dan melakukan tindakan 
kekerasan atau tawuran. Hal ini menyebutkan bahwa dari membolos akan 
memunculkan masalah-masalah kenakalan lainnya. Selain itu siswa yang membolos 
tidak dapat bertanggungjawab terhadap belajarnya sehingga hal ini dapat merusak 
potensi, bakat, kemampuan, dan masa depan.  
Menurut hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta pada tanggal 16 November 2015, membolos adalah 
kenakalan remaja yang paling banyak terjadi di sekolah tersebut. Faktor utama 
penyebab banyaknya angka membolos di sekolah tersebut adalah pengaruh teman 
sebaya. Selain itu alasan takut masuk sekolah karena terlambat menjadi alasan 
terkuat siswa yang membolos. Berbagai cara sudah dilakukan, mulai dari 
menghukum siswa yang terbukti membolos sampai pada menghubungi orangtua/wali 
siswa yang tidak hadir sekolah tanpa keterangan. Permasalahan siswa membolos 
tidak hanya menjadi tanggungjawab guru bimbingan konseling karena jumlah guru 
BK yang sedikit tidak dapat mengkontrol semua siswa yang ada. Hal ini yang 
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menjadikan pentingnya peran sekolah dalam mengatasi permasalahan siswa yang 
membolos. Kepala sekolah, guru mapel, serta pihak yang ada di sekolah lainnya 
berkewajiban ikut serta dalam menanggulangi permasalahan siswa membolos. 
Dengan tertanggulanginya masalah siswa membolos diharap dapat memperlancar 
proses pembelajaran yang berlangsung sehingga akan tercapainya tujuan dari 
pembelajaran itu sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
mengenai faktor-faktor penyebab dan usaha sekolah dalam menanggulangi siswa 
yang membolos di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Tema penelitian ini berkaitan dengan visi dan misi serta beberapa mata kuliah di 
progdi PPKn FKIP UMS seperti perkembangan peserta didik, bimbingan konseling, 
pendidikan agama, dan psikologi sosial. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini adalah SMK Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Tahap-tahap pelaksanaan dalam penelitian ini dimulai dari 
persiapan sampai dengan penulisan penelitian. Secara keseluruhan semua kegiatan 
dilakukan selama kurang lebih empat bulan, yaitu sejak Juni hingga September 2016. 
Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif. Menurut Devetak, Glažar, dan Vogrinc 
(2010:83) menyatakan: 
Recommended to researcher when selecting the research approach (e.g. 
qualitative, quantitative or mixed), should always set out from the concrete 
research problem and research questions or hypothesis. On the basis of the 
research problem, the researcher should decide which research approach is 
going to lead him/her easily, swiftly and most efficiently to the most reliable 
findings that adequately answer the research questions. 
 
Menurut Moleong (2004:52) sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain. Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hal-hal yang 
berhubungan dengan faktor-faktor penyebab dan usaha sekolah dalam 
menanggulangi siswa yang membolos di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Menurut Sugiyono (2013:244) teknik pengumpulan data 
merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
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penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi atau arsip. 
Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengamati secara langsung pihak 
yang berada di sekolah mengenai faktor-faktor penyebab dan usaha dalam 
menanggulangi siswa membolos. Wawancara dilakukan dengan cara, peneliti 
membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan 
ditanyakan kepada narasumber atau informan. Narasumber atau informan dalam 
penelitian ini adalah wakasek kesiswaan, guru BK, guru PPKn, dan siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Dokumentasi atau arsip 
dalam penelitian ini berupa catatan dan foto kegiatan yang berhubungan dengan 
faktor-faktor penyebab dan usaha sekolah dalam menanggulangi siswa membolos. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik analisis 
data model interaktif. Proses analisis berupa pengumpulan data hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi atau pencatatan arsip mengenai faktor-faktor penyebab 
dan usaha sekolah dalam menanggulangi siswa yang membolos di SMK 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. Reduksi data dilakukan 
dengan cara mengacu kepada indikator yang telah ditentukan mengenai faktor-faktor 
penyebab dan usaha sekolah dalam menanggulangi siswa yang membolos. Penyajian 
data yang disajikan berupa materi dan kegiatan yang menunjukkan faktor-faktor 
penyebab dan usaha sekolah dalam menanggulangi siswa yang membolos. Penarikan 
kesimpulan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang menunjukkan faktor-
faktor penyebab dan usaha sekolah dalam menanggulangi siswa yang membolos. Uji 
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber dan teknik 
pengumpulan data.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Membolos merupakan perilaku yang melanggar norma dan tata tertib sekolah. 
Siswa yang membolos cenderung akan melakukan perbuatan negatif yang merugikan 
diri sendiri dan sekitarnya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus mengajarkan 
nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakat, di samping mengajarkan 
berbagai keterampilan dan kepandaian kepada siswa. Banyak masyarakat yang 
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menganggap fenomena membolos adalah penyakit pelajar yang meresahkan. 
Masyarakat pada umumnya selalu menyalahkan pihak sekolah tentang masalah siswa 
membolos tanpa mengetahui faktor penyebabnya. Pentingnya mengetahui faktor 
penyebab siswa membolos adalah salah satu cara agar dapat menyelesaikan 
permasalahan membolos. Usaha sekolah dalam menanggulangi siswa membolos 
hendaknya penting diketahui oleh semua kalangan. Usaha sekolah dalam 
menanggulangi siswa membolos di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta belum 
terlaksana secara baik. Hal ini disebabkan karena adanya faktor-faktor penyebab 
siswa membolos yang timbul dari luar sekolah. Sekolah hanya bisa membimbing dan 
mengawasi siswanya saat berada di sekolah, di luar itu menjadi tanggungjawab 
orangtua untuk mengawasi dan membimbing dalam pergaulan. 
Faktor-faktor penyebab siswa membolos di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta 
terjadi karena siswa merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru maupun 
orangtua; siswa kurang berminat terhadap mata pelajaran tertentu; pengaruh teman 
yang suka membolos; dan tidak membayar kewajiban (SPP) tepat pada waktunya. 
Menurut Gunarsa (1981:31), perilaku membolos adalah pergi meninggalkan sekolah 
tanpa sepengetahuan pihak sekolah. Menurut Prayitno (2004:61), ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi siswa untuk membolos. Faktor yang dimaksud adalah: 
a. Tidak senang dengan sikap dan perilaku guru. 
b. Merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru. 
c. Merasa dibeda-bedakan oleh guru. 
d. Proses belajar mengajar membosankan. 
e. Merasa gagal dalam belajar. 
f. Kurang berminat terhadap pelajaran. 
g. Terpengaruh oleh teman yang suka membolos. 
h. Takut masuk karena tidak membuat tugas. 
i. Tidak membayar kewajiban (SPP) tepat pada waktunya. 
 
Menurut Supriyo (2008:112), ada kemungkinan penyebab siswa membolos. 
Kemungkinan yang dimaksud adalah: 
a. Orangtua kurang memperhatikan anak-anaknya. 
b. Orangtua terlalu memanjakan anaknya. 
c. Orangtua terlalu buas terhadap anaknya. 
d. Pengaruh teman. 
e. Pengaruh media masa (film, dll). 
f. Anak yang belum sadar tentang kegunaan sekolah. 




Usaha yang sudah dilakukan oleh SMK Muhammadiyah 1 Surakarta untuk 
menanggulangi siswa yang membolos diantaranya: adanya usaha untuk memajukan 
kedisiplinan; usaha untuk memperbaiki hubungan dengan siswa; usaha untuk 
melengkapi fasilitas sekolah; dan usaha untuk memperkuat kerjasama antar guru, 
orangtua, dan masyarakat. 
Menurut Awak (2014), terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan guru 
untuk mengantisipasi siswa yang membolos saat pembelajaran berlangsung. Upaya 
yang dimaksud adalah: Sajikan materi pelajaran secara menarik dan menyenangkan. 
Ini akan mampu mereduksi kebiasaan siswa untuk sering minta izin dengan berbagai 
alasan karena bosan. Ciptakan suasana komunikasi harmonis dengan siswa. 
Komunikasi yang harmonis antara guru dan siswa akan membuat siswa merasa betah 
berada di kelas. 
Kuasai seisi ruangan kelas dengan cermat.  Ini mencegah siswa yang 
meninggalkan kelas diam-diam tanpa sepengetahuan guru. Atur siswa yang minta 
izin meninggalkan kelas. Jangan bolehkan siswa minta izin lebih dari satu orang 
secara bersamaan. Melainkan izinkan secara bergantian satu persatu siswa. Siswa 
yang minta izin supaya menuliskan nama dan lamanya waktu meninggalkan kelas di 
papan tulis. Jika ada siswa lain yang ingin minta izin, dapat membaca siapa yang 
sedang minta izin. Cara seperti ini membantu guru untuk memantau siswa yang 
sedang meninggalkan kelas atau siswa yang bolos. 
 
4. SIMPULAN 
Faktor-faktor penyebab siswa membolos di SMK Muhammadiyah 1 Surakarta 
tahun pelajaran 2015/2016 terjadi karena siswa merasa kurang mendapatkan 
perhatian dari guru maupun orangtua; siswa kurang berminat terhadap mata pelajaran 
tertentu; pengaruh teman yang suka membolos; dan tidak membayar kewajiban 
(SPP) tepat pada waktunya. Usaha yang sudah dilakukan oleh SMK Muhammadiyah 
1 Surakarta untuk menanggulangi siswa yang membolos diantaranya: adanya usaha 
untuk memajukan kedisiplinan; usaha untuk memperbaiki hubungan dengan siswa; 
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usaha untuk melengkapi fasilitas sekolah; dan usaha untuk memperkuat kerjasama 
antar guru, orangtua, dan masyarakat. 
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